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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pesantren Mahasiswa (PESMA) An-Nur merupakan lembaga
pendidikan islam yang mengembangkan pendidikan berkualitas dan
mengutamakan ilmu-ilmu agama sebagai materi pendidikan. Pesantren
mahasiswa An-Nur ini memiliki kepedulian kepada santrinya untuk
mengembangkan pengetahuan terhadap ilmu-ilmu agama. Misalnya, seperti
dalam kitab “Riyadus Shalihin” dikarang oleh Imam Nawawi yang di
dalamnya membahas tentang Hadits Rasul dan Tasawuf. PESMA An-Nur
ini terletak di Kec. Wonocolo Gang Modin 10A Surabaya. Pada Pesantren

An-Nur inilah penulis berusaha akan mengadakan penelitian.

PESMA An-Nur adalah pesantren di daerah Wonocolo Surabaya.
Pesantren ini banyak diminati oleh mahasiswa Universitas islam Negeri
Sunan Ampel (UINSA) Surabaya karena memiliki jarak yang dekat dengan
kampus. Pesantren An-Nur bersebelahan dengan Gang Dosen, dimana Gang
Dosen ini merupakan jalan alternatif menuju kampus UINSA Surabaya.
Pesantren ini memiliki jumlah santri-mahasiswa kurang lebih dari 338
santri-mahasiswa termasuk putra dan putri. Santri-mahasiswi berada
disebelah barat dan santri-mahasiswa berada disebalah timur berdampingan

dengan rumah pengasuh.

Terdapat pula pesantren lainnya didaerah Wonocolo Surabaya yaitu

Pesantren Al-Jihad, Pesantren Al-Husna, Pesantren Al-Arqom. PESMA An-



Nur menerima santri-mahasiswa yang sedang mengikuti studi di perguruan
tinggi atau universitas, misalnya UINSA, Universitas Negeri Surabaya
(UNESA), dan universitas lainnya. Namun sebagian besar santri-mahasiswa
An-Nur adalah mahasiswa UINSA Surabaya. PESMA An-Nur menyediakan
tempat tinggal bagi santri-mahasiswa, kebutuhan tempat tinggal sejenis

asrama menjadi kebutuhan utama bagi santri-mahasiswa.

Santri-mahasiswa yang bermukim di PESMA An-Nur ternyata
merupakan santri-mahasiswa yang berasal dari berbagai macam daerah,
antara lain: Madura (Sumenep, Pamekasan, Sampang dan Bangkalan) dan
Sidoarjo bahkan ada yang berasal dari kalimantan (Pontianak Sungai Raya

Dalam) dan lombok (Mataram Lombok Barat).

KH. Imam Ghazali Sa’id, M.A adalah pendiri pesantren sekaligus
pengasuh PESMA An-Nur di kec. Wonocolo Gang Modin 10 A Surabaya.
Beliau juga merupakan Dekan Fakultas Adab dan Humaniora di UINSA
Surabaya. Setelah berdirinya pesantren mahasiswa An-Nur ini memberikan
pengaruh besar terhadap santri-mahasiswa An-Nur dan menciptakan
hubungan timbal balik santri-mahasiswa dengan kondisi lingkungan
pesantren. Pendirian pesantren ini membawa perubahan. Perubahan ini

menuntut adanya kasadaran dari santri mahasiswa yang menyadarinya.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang tumbuh dan
diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang

sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari kepemimpinan seseorang atau



beberapa kyai dengan ciri khas yang bersifat karismatik serta independen
dalam segala hal.! Pesantren juga merupakan sebuah lembaga islam tertua
dalam sejarah nasional yang hingga sekarang masih menjadi aset bangsa
yang cukup mengakar dalam kehidupan masyarakat. Tujuan pondok
pesantren pada awal berdirinya dititik beratkan untuk menyiapkan tenaga
mubaligh atau da’i yang akan menyampaikan ajaran islam kepada
masyarakat.”> Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan cakupan
kegiatan pesantren semakin luas dan mendalam, kegiatan tidak lagi terbatas
pada pendidikan agama saja, tapi juga merambah pada kegiatan keilmuan
yang berbasis di universitas ataupun di sekolah tinggi. Dalam hal ini seperti
PESMA An-Nur yang berada di Wonocolo Surabaya, PESMA An-Nur ini
memiliki peran yang besar terhadap keilmuan santri-mahasiswa yang ada

didalamnya dan juga terhadap prestasi akademik yang ada di kampus.

Di dalam PESMA An-Nur terdapat kegiatan tentang ketatabahasaan
yaitu bahasa arab dan bahasa inggris, santri-mahasiswa dituntut menguasai
rumus-rumus bahasa arab seperti, Nahwu dan Sorrof sedangkan dalam
bahasa inggris adalah Grammar. Kegiatan ketatabahasaan dalam prakteknya
di PESMA An-Nur masih bersifat silih berganti dalam setiap tahunnya.
Namun pada tahun sekarang ini, bahasa arab merupakan program kegiatan
santri-mahasiswa setiap harinya. Program kegiatan ketatabahasaan yang
disebutkan diatas didalam pesantren, merupakan kegiatan yang sangat

menunjang terhadap keilmuan mahasiswa yang mengambil jurusan bahasa

! Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga 2006),hal. 2

2 Sriharini, Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. (Yogykarta: Jurnal
PMI Media Pemikiran Pengembangan Masyarakat, 2003), hal. 41



arab dikampus, selain di pesantren sudah diasah setiap harinya dikampus
pun tinggal mendalaminya. Hal ini sangat relevan sekali antara kegiatan

yang ada di PESMA An-Nur dengan mata kuliah yang ditekuni di kampus.

Pesantren sekarang ini tampaknya perlu dibaca sebagai warisan
sekaligus kekayaan kebudayaan-intelektual, yang mampu memberikan
kontribusi terhadap lahirnya khazanah intelektual muslim yang berbudaya,
berakhlak mulia dan bertanggung jawab atas dirinya. Bahkan sampai saat ini
pula, pesantren ikut andil dalam mengarahkan pada dimensi yang perlu
dikaji lebih jauh diera sekarang ini yaitu pola pengembangan pesantren
dalam mencetak intelektual muslim, seiring dengan derap langkah

perubahan yang ada dalam masyarakat global.

PESMA An-Nur merupakan pesantren modern yang mendukung
santri-mahasiswanya didunia kampus. Kegiatan-kegiatan didalam PESMA
An-nur pada umumnya sangat membantu terhadap kegiatan kampus pada
dasarnya, yang mana dalam hal ini seperti kajian kitab, kajian ilmiah dan
Organisasi Santri  Pesantren Mahasiswa (OSPM) yang notabenenya
menumbuhkan nalar pikiran yang produktif serta wawasan yang bertaraf
Internasional, tidak sedikit santri-mahasiswa An-Nur menjadi mahasiswa
aktif dikampus bahkan menjadi lulusan terbaik dikampus di UINSA
Surabaya pada tahun 2015 lalu. Produk PESMA An-Nur dalam
keilmuannya tidak hanya dibatasi oleh keilmuan yang bersifat religius saja,
akan tetapi keilmuan santri-mahasiswa An-Nur mampu bertanding dengan

mahasiswa yang ada didalam kampus. Oleh karena itu peran pesantren



mahasiswa An-Nur sangat menunjang santri-mahasiswa terhadap prestasi

akademik di kampus.

Mengaitkan pesantren dengan dunia kampus. Pesantren besar
sekarang ini tidak sedikit lagi yang mendirikan sekolah-sekolah agama dan
sekolah umum, bahkan sampai pada sekolah tinggi dan universitas, dari
pesantren salaf (Tradisional) menuju pesantren modern. Pesantren memiliki
karakteristik tersendiri, seperti yang dikemukakan Hadimulyo, bahwa
pesantren dapat disebut sebagai “institusi kultural” untuk menggambarkan
sebuah budaya yang mempunyai karakteristik sendiri tetapi juga membuka
diri terhadap pengaruh-pengaruh dari luar,®> Dalam artian bahwa pesantren
dapat mempertahankan budaya lama yang baik dan menerima budaya baru
yang lebih baik, dalam hal ini misalnya yang terjadi di PESMA An-Nur,
pesantren An-Nur merupakan institut dan institusi yang memiliki nilai-nilai
dan norma, seperti halnya santri harus mengikuti kegiatan pesantren
didalamnya. Karena Pesantren An-Nur adalah pesantren mahasiswa dan
didalamnya adalah terdiri dari santri-mahasiswa maka ini menunjukkan

kultur baru yang lebih baik.

Mengaca pada diskripsi diatas, peneliti akan mencoba mencari dan
berusaha mengetahui bagaimana pentingnya peran pesantren dalam
penelitian ini. Di samping itu, melalui penelitian yang akan dilakukan ini,

peneliti mencoba mencari tahu tentang peran pesantren mahasiswa dalam

¥ Hadimulyo “Dua Pesantren, Dua Wajah Budaya”, dalam M. Dawam Rahardjo (ed.),
Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun Dari Bawah, LP3ES, Jakarta, 1985, hal. 99.



Menunjang prestasi akademik santri-mahasiswa di Pesantren Mahasiswa

An-Nur Wonocolo Surabaya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang disebutkan diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran pesantren mahasiswa dalam menunjang prestasi
akademik santri-mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya?

2. Apa saja bentuk dukungan pesantren Mahasiswa An-Nur sebagali

penunjang tercapainya prestasi akademik Santri-mahasiswa?

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Untuk mendapatkan gambaran dan penjelasan tentang peran pesantren
mahasiswa dalam menunjang prestasi akademik santri-mahasiswa di
kampus.

2. Untuk mendapatkan gambaran, penjelasan tentang bentuk dukungan
pesantren yang muncul selama di Pesantren Mahasiswa An-Nur

Wonocolo Surabaya.

Manfaat penelitian
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis

a.  Teori penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan



ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan peran pesantren.

b.  Bisa memberikan masukan membangun dalam pengembangan
ilmu pengetahuan sosial

c.  Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan
acuan bagi yang ingin mempelajari masalah ini lebih lanjut.

d.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah kontribusi, referensi
akademik tentang studi yang berkaitan dengan peran pesantren
dan dapat memberi informasi serta masukan bagi peneliti.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis

a. Bagi mahasiswa penelitian bertujuan untuk memahami dan
mengetahui peran pesantren mahasiswa dalam menunjang
prestasi akademik di kampus.

b.  Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur peran pesantren
dan kualitas pesantren dalam membantu prestasi akademik

santri-mahasiswa kampus.

Penelitian terdahulu

Penulisan penelitian ini tentunya menggunakan beberapa sumber
dalam bentuk skripsi atau hasil penelitian terdahulu yang dijadikan oleh
penyusun sebagai acuan dan perbandingan dalam penyusunan proposal
skripsi ini, yang mana diantaranya adalah: Skripsi yang berjudul “Interaksi

Sosial Komunitas Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya”, oleh



Siti Nur Mahmudah.* Penelitian yang diterbitkan oleh Fakultas Dakwah dan
Komunikasi 2013. skripsi tersebut mendiskripsikan tentang bagaimana
interaksi sosial komunitas berlangsung didalam Pesantren Mahasiswa, serta
bagaimana bentuk interaksi sosial komunitas yang berlangsung di dalam
PESMA An-Nur. Skripsi yang dituliskan oleh Siti Nur Mahmudah ini
sebenarnya lebih memfokuskan pada interaksi sosial komunitas pesantren
mahasiswa bukan induk lembaga pesantren mahasiswa tersebut, namun hal
ini bisa menjadi landasan bahwa dalam interaksi sosial komunitas pesantren
ini dapat membangun hubungan timbal balik, jaringan-jaringan serta kerja
sama komunitas untuk mencapai satu tujuan atau beberapa tujuan bersama.
Skripsi yang disusun oleh Muhammad Dhohir dengan judul “Dakwah
KH. Dr. Imam Ghazali Said, M.A Dalam Mewujudkan Prilaku Keagamaan
Di Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya”.” Penelitian ini
diterbitkan oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi 2002. Penelitian ini
menjelaskan tentang kaitannya dakwah dalam mewujudkan etika, serta
moral santri-mahasiswa didalam PESMA An-Nur. Penelitian ini lebih
memfokuskan terhadap perubahan prilaku keagamaan yang diwujudkan
melalui dakwah. Sedangkan yang akan penulis teliti ini adalah melihat
bagaimana peranan pesantren mahasiswa terhadap prestasi santri-

mahasiswa.

* Siti Nur Mahmudah. Interaksi Sosial Komunitas Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo
Surabaya. (Fakultas Dakwah dan komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
:2013)

® Muhammad Dhohir, Dakwah K.KH. Imam Ghazali Said M.A Dalam Mewujudkan Prilaku
Keagamaan di Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya. (Fakultas Dakwah dan
komunikasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya:2002)



Sedangkan penelitian yang lebih spesifik terhadap peran pesantren itu
sendiri yaitu, skripsi karya dari Mighfar dengan judul, “Pesantren Dan
Pengembangan Intelektual: Studi Pengaruh Dari Sistim Pendidikan
Pesantren Terhadap Pengembangan Intelektualitas Di Pesantren
Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya™.® Skripsi ini diterbitkan oleh
Fakultas Tarbiah 2003. Penelitian yang dilakukan oleh Mighfar ini
membahas tentang bagaimana fungsi pesantren dan sistem pendidikan

pesantren memberikan pengaruh besar terhadap pengembangan intelektual.

F.  Definisi konseptual

1. Peran adalah Tindakan yang dilakukan oleh seseorang pada suatu
peristiwa

2. Pesantren adalah institusi agama yang terdiri kyali, santri

3. Peran Pesantren Mahasiswa adalah tindakan, dukungan pesantren
mewadahi santri-mahasiswa untuk menyerap ilmu agama dan ilmu
umum.

4.  Prestasi akademik adalah hasil yang diperoleh santri-mahasiswa
dalam proses belajar selama kuliah.

5. Santri adalah seseorang yang taat terhadap perintah dan tanggung
jawab yang diberikan oleh kyai didalam pesantren.

6.  Mahasiswa adalah seseorang yang memiliki kepribadian lebih mandiri

dari pada siswa dalam menuntun hidupnya menuju masa depan.

® Mighfar. Pesantren Dan Pengembangan Intelektual: Studi Pengaruh Dari Sistim
Pendidikan Pesantren Terhadap Pengembangan Intelektualitas Di Pesantren Mahasiswa An-Nur
Wonocolo Surabaya.(Fakultas Tarbiah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya:2003)
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7. Santri-mahasiswa adalah persatuan dari santri dan mahasiswa yang
tidak lupa akan predikat yang di embannya, tidak lupa akan eksistensi

santri serta predikat sebagai mahasiswa.

G. Kerangka teoretik

Peran PESMA An-Nur menjadikan sebuah kebutuhan fungsional
santri-mahasiswa dalam menuntunnya kepada sebuah prestasi akademis
kampus. Keberadaan PESMA An-Nur memberikan dampak besar terhadap
perkembangan dan pertumbuhan kepribadian santri-mahasiswa, Dampak
perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi pada diri santri-mahasiswa
merupakan aspek dari kegiatan-kegiatan yang bersifat contineu. Dalam
analisis sosiolog Robert K. Merton menyatakan bahwa obyek apapun yang
dapat dianalisis secara fungsional struktural harus mempresentasikan unsur-
unsur standar (yaitu yang terpola dan berulang) (Merton, 1949/1968:104)."

Radcliff-Brown mempunyai pemahaman mengenai fungsionalisme
struktural merupakan dasar bagi analisa fungsional kontemporel:

“Fungsi dari setiap kegiatan yang selalu berulang, hal ini merupakan

bagian yang dimainkan dalam kehidupan sosial sebagai keseluruhan

dan  merupakan sumbangan yang diberikan pemeliharaan
kelangsungan struktural”.®

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme
struktural yang dikemukakan oleh Robert K. Marton. Teori ini menekankan

kepada keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-

’ George Ritzer. Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Kalsik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial Post Modern. (Yogyakarta.Kreasi Wacana:2012)him. 269

8 Margaret M. Poloma. Sosiologi Kontemporer.(Jakarta.PT.Raja Grafinda
Persada:1994)him.26
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perubahan dalam masyarakat. Konsep utamanya adalah fungsi, disfungsi,

fungsi laten, fungsi manifes dan keseimbangan (equiliberium).’

Marton mengatakan bahwa obyek analisis sosiologi adalah fakta
sosial, seperti peranan sosial, pola institusional, proses sosial dan organisasi
kelompok, pengendalian sosial dan sebagainya. Hampir semua penganut
teori ini berkecenderungan untuk memusatkan perhatiannya kepada fungsi

dari satu fakta sosial terhadap fakta sosial lain.'

Dalam teori fungsionalisme struktural ini lembaga atau institusi sosial
sebagai bentuk struktur dianggap dapat memenuhi kebutuhan hidup dan
pemeliharaan masyarakat. Setiap lembaga sosial mempunyai fungsi masing-

masing dan hubungan satu dengan yang lainnya."*

Fungsi menurut Merton, didefinisikan sebagai konsekuensi yang
disadari dan yang menciptakan adaptasi atau penyesuaian suatu sistem,
namun, jelas terdapat bias ideologis ketika hanya orang memusatkan
perhatiannya pada adaptasi atau penyesuaian, karena selalu ada konsekuensi
positif. Namun perlu diketahui bahwa suatu fakta sosial dapat mengandung
konsekuensi negatif bagi fakta sosial lain*>. Dalam artian fungsi menurut
teori ini adalah aturan positif dan negatif. Hal ini ditunjukkan dengan
diajukan konsep disfungsional oleh Marton.Yaitu bahwa struktur sosial atau

pranata sosial selain dapat menyumbang terhadap pemeliharaan faktor-

% George Ritzer. Sosiologi llmu Pengetahuan Berpradigma Ganda. (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada. 2007). him.21

% bid. him. 22

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT. Grafindo Persada 2001)
him. 268-269

12 George Ritzer, op, cit.,hlm 269
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faktor lainnya, juga dapat berfungsi negatif. Artinya bahwa struktur sosial
atau pranata sosial dalam masyarakat itu selain memberikan keuntungan
bagi anggota masyarakat namun juga bersifat negatif atau merugikan bagi
anggota masyarakat. Teori ini digunakan peneliti yaitu untuk melihat
bagaimana peran pesantren mahsiswa dan dalam hubungannya dengan

santri-mahasiswa.

H. Metode penelitian

1.  Pendekatan dan jenis penelitian
Berpatokan pada persoalan dan keadaan yang ada mengenai
peran pesantren mahasiswa dalam menunjang prestasi akademik
santri-mahasiswa ini, maka ditentukanlah jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan, berfokus pada makna individual, dan menterjemahkan

kompleksitas suatu persoalan.'®
Dilakukannya penelitian  kualitatif, karena penelitian ini
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya, prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan

lain-lain. Jenis penelitian baru-baru ini memiliki dua pendekatan

3 Definisi tentang penelitian kualitatif ini diambil dari makalah: Dr Rr. Suhartini, Dra.,
M.Si berjudul: Bahan Perkuliahan Metode Penelitian Kualitatif, yang disampaikan di kelas pada
25 Maret 2014
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kualitatif, yakni pengamatan melibat dan penelitian tindakan
partisipatif.*

Dasar teoritis dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teori
fenomenologi. Perspektif teori fenomenologi yang dikenal memiliki
sejarah yang panjang filsafat dan sosiologi adalah mempelajari
bagaimana kehidupan sosial ini berlangsung. Dalam keterkaitan ini,
perspektif fenomenologi adalah melihat tingkah laku manusia yang
meliputi apa yang dikatakan dan diperbuat sebagai hasil dari
bagaimana manusia mendefinisikan dunianya. Oleh karena itu, makna
untuk mengerti sepenuhnya bagaimana kehidupan sosial tersebut
berlangsung maka harus memahaminya dari sudut pandang pelaku itu
sendiri.® Dalam konteks rencana penelitian ini, pesantren mahasiswa
An-Nur mempunyai peran dalam mendefiniskan makna yang berdasar
pada hasil prestasi akademik santri-mahasiswa.

2. Lokasi penelitian dan waktu penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di pesantren mahasiswa An-Nur
Wonocolo Surabaya. Adapun penelitian ini dilaksanakan dari bulan
September sampai oktober tahun 2015.

3. Pemilihan subyek penelitian
Adapun subyek dari penelitian ini adalah santri-mahasiswa yang

sudah tinggal lama dalam Pesantren Mahasiswa An-Nur (santri-

4 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogya. PT.Tiara Wacana
Yogya:2001)hal. viii

15 Bagong Suyatno & Sutinah, Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Prenadamedia, 2013), hal. 166-167
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mahasiswa senior) serta santri-mahasiswa aktif dalam Organisasi

Santri Pesantren Mahasiswa (OSPM). Dalam subjek penelitian ini.

1.1 Tabel
Informan Penelitian
Subjek penelitian Universitas Status
Ali Mugoddas | UINSA Surabaya Pengurus
S.Hum
Fatimah S.Hum. | UINSA Surabaya Pengurus
M.Pd.I
Sulaiman S.Hum UINSA Surabaya Santri
Lukman Hakim | UINSA Surabaya Santri
S.kom
Cindi wulandari | UINSA Surabaya Santri
S.Sos

( Sumber : wawancara dengan informan penelitian)

Tahap-tahapan penelitian
Dalam melakukan penelitian ini mengenai peran pesantren
mahasiswa dalam menunjang prestasi santri-mahasiswa An-Nur
Wonocolo Surabaya, diperlukan tahap-tahapan penelitian sebagai
berikut:
a.  Melakukan diskusi intensif
Langkah ini adalah langkah pertama yang akan dilakukan
pra-penelitian. Diskusi secara intensif mengenai Peran Pesantren
Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya yang dilakukan
bersama dengan santri-mahasiswa lama (senior). Hal ini
dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan berbagai pendapat

dan gagasan mengenai cara-cara yang tepat dalam melakukan
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penelitian. Langkah ini penting supaya yang terlibat dalam
penelitian mempunyai pengetahuan dan pandangan yang jelas

ketika melakukan penelitian.

Melihat Fenomena

Melihat fenomena yang terjadi mengenai peran pesantren
mahasiswa yaitu dengan cara melakukan observasi pada objek
penelitian yang akan diteliti. tahapan ini mempunyai tujuan
untuk membuktikan dan menarik hipotesa mengenai objek
penelitian.
Melakukan Penelitian

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang
akan dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh dan
menganalisa data yang telah diperoleh dari terjun lapangan

untuk penelitian.

5.  Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui tahapan berikut ini:
Wawancara mendalam (Indepth Interview)

Wawancara (interview) adalah Tanya jawab dalam
penelitian yang dilakukan secara lisan dan langsung, untuk
memperoleh keterangan dan informasi dalam suatu penelitian
kualitatif, kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai
merupakan sumber utama.®

Maka untuk memperoleh informasi yang diinginkan,

16 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2005). HIm. 122
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penelitian ini akan menggunakan wawancara mendalam,
sedangkan jenisnya, digunakan wawancara tidak terstruktur,
artinya penulis mengajukan pertanyaan secara bebas tetapi
menggunakan pedoman wawancara yang memuat pokok-pokok
pertanyaan yang akan diteliti.

Wawancara ditujukan kepada santri-mahasiswa lama
(senior) PESMA An-Nur Wonocolo Surabaya, karena santri-
mahasiswa lama (senior) dianggap lebih mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan.

b.  Observasi

Observasi  (observasion) adalah  pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.
Secara metodologis alasan penggunaan pengamatan dalam
penelitian ini, adalah pengamatan mengoptimalkan kemampuan
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian dan sebagainya.
Pengamatan juga memungkinkan peneliti merasakan apa yang
dirasakan dan dihayati oleh subyek penelitian, sehingga
memungkinkan peneliti menjadi sumber data. *’

Pengumpulan data, observer (pengamat) mengumpulkan
data yang berkaitan dengan peran pesantren mahasiswa dalam
menunjang prestasi akademik santri-mahasiswa.

c. Dokumentasi

teknik pengumpulan data melalui pengambilan gambar

7 1bid. him. 126
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dari hal yang diteliti. Tahapan dokumentasi dilakukan dengan

cara kamera foto atau video recorder.

Teknik analisis data
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis kualitatif

dengan metode deskriptif, dimana dalam penelitian Kualitatif

ini sangat diperlukan tindakan serta kata-kata yang diambil
dari hasil wawancara dan observasi dilapangan, sedangkan
untuk data tambahan yang dipergunakan adalah dokumentasi.

Teknik pemeriksaan keabsahan data
Untuk menentukan keabsahan data yang diperoleh, maka

perlu dilakukan uji keabsahan data, dalam hal ini peneliti

menggunakan teknik:

a)  Trianggulasi: peneliti melakukan pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain untuk menemukan sejauh
mana temuan-temuan dilapangan benar-benar repsentatif.
Maka digunakan perbandingan antara data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan observasi dan dilakukan
cross chek dengan dokumen yang ada.

b) Ketekunan Pengamatan: diperlukan untuk mengecek
kebenaran sebuah data yang dihasilkan dilapangan secara
tekun, teliti, cermat dan seksama didalam melakukan
pengamatan agar data yang diperoleh benar-benar data

yang mempunyai nilai kebenaran.
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Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan ini sengaja dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan
proposal ini dibagi dalam beberapa bab, pada tiap bab terdiri dari beberapa
sub bab, sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah. Adapun
sistematika pembahasannya adalah:

Bab I: Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini peneliti akan
menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konseptual, telaah pustaka, metode penelitian
(meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
pemilihan subyek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data) serta
sistematika pembahasan.

Bab ke-2 ini menjekaskan tentang kajian teori, yang memuat tentang
diskripsi tinjauan umum pesantren, dan tentang, fungsionalisme pesantren
mahasiswa.

Bab ke-3 Penyajian dan Anlisis Data, ini menjelaskan tentang
diskripsi umum obyek penelitian, diskripsi hasil penelitian, analisis data.

Bab ke-4 Penutup, ini merupakan bab tarakhir yang berisi kesimpulan

dan saran.



